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 Di semua institusi pendidikan, pertumbuhan teknologi 

informasi telah secara signifikan mengubah kualitas dan 

penggunaan layanan berbasis elektronik. Khusus SMA PGRI 2 
Palembang memiliki website kini dimanfaatkan untuk 

menyebarluaskan konten yang belum teruji kebergunaannya 

(Usability). Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

sistem skala kegunaan (System usability scale) dengan 10 

pernyataan uji dan dua cara penentuan penilaian. Untuk 

evaluasi uji validitas dan  reliabilitas menggunakan software 
SPSS versi 25 dan Microsoft Excel 2016 digunakan untuk 

membantu pengolahan data. Penyebaran kuesioner dilakukan 

secara manual menggunakan angket kepada 90 responden 

dengan teknik Simple Random Sampling menurut Slovin. 

Setelah selesai melakukan pengujian dari 90 responden maka 
hasil dari pengujian website SMA PGRI 2 Palembang 

menggunakan metode system usability scale mendapatkan nilai 

akhir 58,1. untuk penilaian accepbility ranges dikategorikan 

sebagai marginal low, grade scale berada pada grade F, serta 

adjective rating dikategorikan ok, dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan hampir keseluruhan responden menyatakan 
website ini perlu untuk ditingkatkan kebergunaannya sehingga 

pengguna dapat menerima dengan baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi telah membawa beberapa perubahan, terutama dalam 
kualitas dan penggunaan layanan berbasis elektronik di semua institusi pendidikan. Di 

antaranya adalah internet dan halaman web. Situs web adalah jenis penggunaan 

komputer yang media utamanya adalah Internet. Website juga sering digunakan sebagai 
media informasi karena aksesibilitas, ketersediaan, dan kemampuannya untuk 

menyampaikan informasi dalam bentuk teks interaktif, gambar, suara, atau video. 

SMA PGRI 2 Palembang juga memiliki layanan website yang bisa diakses dan 

digunakan oleh pengguna yaitu www.smapgri2plg.sch.id. Website SMA PGRI 2 Palembang 
berfungsi sebagai media informasi bagi siswa, guru dan alumni, dan juga bertujuan untuk 
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menginformasikan kepada masyarakat umum tentang SMA PGRI 2 Palembang. Website 

SMA PGRI 2 Palembang dimaksudkan untuk meningkatkan mutu dan kualitas SMA PGRI 

2 Palembang agar dapat bersaing di era globalisasi, dimana keinginan konsumen untuk 

memperoleh informasi cepat dan sesuai harapan. Website untuk SMA PGRI 2 Palembang 
mencakup rubrik berita, profil sekolah, pendaftaran online, dan banyak lagi. Fitur Berita 

sendiri berisikan informasi tentang kegiatan sekolah, pendataan alumni, maupun 

pengumuman yang berkaitan dengan sekolah. Profil sekolah berisikan informasi yang 
terdiri atas identitas sekolah, sejarah sekolah, jurusan dan ekskul, dan struktur 

organisasi. pendaftaran online berisikan form pendaftaraan Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) serta panduan pendaftaran dan info kendala. di fitur lainnya berisikan 
informasi yang terdiri atas siswa, pengumuman kelulusan, cek SPP. 

Sejak di implementasikan pada tahun 2016, website SMA PGRI 2 Palembang belum 

pernah dinilai atau dipelajari. Sebelum melakukan investigasi, peneliti mewawancarai 
pengguna website SMA PGRI 2 Palembang. Beberapa pengguna melaporkan bahwa 

mereka masih mengalami beberapa kesulitan dalam mengakses situs web, seperti 

informasi yang ketinggalan zaman, kurangnya kemampuan pencarian, keterbatasan 

bandwidth, dan desain web yang tidak konsisten. Kendala-kendala tersebut di atas dapat 
menyebabkan pengguna menjadi bingung saat menggunakan website, sehingga kecil 

kemungkinannya untuk kembali dan merasa tidak puas. Secara umum, situs web yang 

diinstal harus menjalani pengujian kegunaan oleh pengguna, yang diharapkan dapat 
mengidentifikasi kekurangan dan keterbatasan terkait kegunaan. Situs web yang saat ini 

digunakan sebagai sumber informasi belum dinilai. Kegunaan Sistem Pengujian kegunaan 

berbasis skala adalah jawaban untuk lulus ujian ini. Sistem skala kegunaan digunakan 
untuk menekankan perspektif pengguna akhir selama pengujian dan untuk mencapai 

temuan penilaian yang lebih realistis. 

Penelitian sebelumnya dengan judul “Pengujian Usability Lokamedia Website 
Menggunakan System Usability Scale”.[1] Penelitian ini menilai usability website 

Lokamedia menggunakan instrumen pernyataan System Usability Scale (SUS) dengan 10 

item pernyataan sebagai standar tampilan dan kinerja situs website. Jajak pendapat ini 

memiliki 15 responden yang dipilih secara acak. Skor System Usability Scale (SUS) sebesar 
74,5 menunjukkan bahwa usability website Lokamedia sangat baik. Hal ini menunjukkan 

penerimaan masyarakat terhadap website Lokamedia sebagai sumber informasi produk 

dan jasa yang dekat dengan sumbernya. 
Penelitian berikutnya dengan judul “Evaluasi Usability Website Polsri Menggunakan 

System Usability Scale.”[2] System Usability Scale (SUS) digunakan untuk menilai dan 

mengevaluasi website Polsri. Ini terdiri dari 10 item pernyataan sebagai alat pengujian 
yang berfungsi sebagai dasar untuk tampilan situs web dan kinerja situs web. Empat 

puluh mahasiswa, tenaga administrasi, dan profesor dipilih secara acak untuk 

berpartisipasi dalam survei. Pengujian usability dilakukan untuk mengukur efektivitas 

interaksi pengguna dengan suatu aplikasi. Hasil pengujian memberikan informasi untuk 
meningkatkan pengembangan situs web di masa mendatang. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa rating System Usability Scale (SUS) website Polsri dapat diterima 

dengan skor 72,56 dan menduduki grade C untuk rating Good. Seperti yang dikatakan, 
situs web Polsri cukup sering dikunjungi, selalu update informasi, fungsionalitas yang 

mudah dipahami, dan cukup menarik untuk dilihat. 

Penelitian berikutnya dengan judul “ Usability Testing pada Sistem Peramalan 
Rentang Waktu Kerja Alumni ITB STIKOM Bali”.[3]. Dalam penelitian ini pengujian nilai 

kebergunaan dengan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) didapatkan skor 

SUS yaitu sebesar 67. Skor ini ditafsirkan menjadi tiga interpretasi yang berbeda dari skor 
SUS, yang pertama adalah interpretasi acceptability ranges, dimana skor berada pada 

rentang Marginal/Marginal-Tinggi. Yang kedua adalah interpretasi grade scale, yang 

mencakup skor pada kelas D. Yang ketiga adalah  interpretasi adjective rating, yang 
mencakup skor dalam peringkat OK. Rata-rata responden banyak yang memberikan 
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jawaban yang cukup baik. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa semua responden 

menunjukkan bahwa sistem ini  perlu diperbaiki atau diperbarui untuk penerimaan 

pengguna di masa mendatang. 

Penelitian berikutnya dengan judul “Penggunaan System Usability Scale (SUS) 
Sebagai Evaluasi Website Berita Mobile.”[4]. Penelitian ini berfokus evaluasi usability 

website berita mobile dengan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) dan 

untuk melakukan uji validitas dan juga reliabilitas dari instrumen pernyataan SUS. 
Diputuskan untuk mengadopsi DetikCom sebagai model target penelitian menggunakan 

metode SUS ini. Lima puluh lima orang berusia antara 18 dan 35 menjadi sampel 

penelitian. Studi reliabilitas dan validitas menyimpulkan bahwa item  kuesioner SUS  
cukup reliabel (reliable). 

Penelitian berikutnya dengan judul “Evaluasi Usability Website UNRIYO 

Menggunakan System Usability Scale (Studi Kasus: Website UNRIYO)”.[5] Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi nilai usability dari website UNRIYO. Untuk menguji 

validitas dan reliabilitas angket, penelitian ini menggunakan metode Alpha Cronbach 

sebagai  uji komparatif dengan menggunakan One Way Anova.Penelitian dilakukan 

kepada dua kelompok dengan 2 set pernyataan yang berbeda. Pernyataan Kuisioner 
pertama menggunakan 10 item pernyataan asli dari metode SUS, sedangkan pernyataan 

kuisioner kedua memberikan perlakuan untuk metode SUS dengan menambahkan 

pertimbangan kegunaan Nielsen. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini dua 
kelompok penguji pengguna menemukan bahwa kegunaan situs web UNRIYO masih 

kurang, berdasarkan cara mereka menjawab pertanyaan kuesioner.  

ISO, Organisasi Internasional untuk Standardisasi, memberikan definisi kegunaan 
yang paling terkenal: "sejauh mana suatu produk dapat digunakan oleh pengguna tertentu 

untuk memenuhi tujuan yang dimaksudkan dengan efektivitas, efisiensi, dan kepuasan 

dalam konteks yang ditetapkan untuk digunakan.".[6] 
System Usability Scale (SUS) adalah mekanisme mengevaluasi kegunaan suatu 

produk dengan mengujinya dengan pengguna yang nyata. John Brooke dari MIT 

menciptakan System Usability Scale pada tahun 1986 sebagai instrumen pengukuran 
"cepat dan kotor". System Usability Scale dapat digunakan untuk mengevaluasi perangkat 

keras, perangkat lunak, situs web, dan aplikasi, di antara item dan layanan lainnya. Saat 

menggunakan System Usability Scale (SUS) untuk evaluasi kegunaan, ukuran sampel, 

waktu, dan biaya yang kecil dipertimbangkan. 
Prosedur SUS memberikan nilai yang dapat digunakan untuk menentukan apakah 

suatu aplikasi dapat diimplementasikan.[7]. Pengguna akhir melakukan pengujian 

antarmuka menggunakan System Usability Scale (SUS).[1] Metrik kegunaan dapat 
dipergunakan untuk mengevaluasi software berbasis desktop dan web.[8]. Ada dua metode 

untuk mengukur kegunaan : (1) sistem skala kegunaan dan (2) heuristik. Sementara 

penilaian heuristik memberi bobot lebih kepada para ahli, sistem skala kegunaan 
menggunakan pengguna nyata sebagai peninjau.[9]. Dalam hal pengalaman pengunjung 

yang paling mudah, kegunaan mengacu pada kemudahan situs web dapat digunakan, 

terutama oleh pengunjung atau pengguna pertama kali. Kami bertujuan untuk menilai 
kegunaan antarmuka secara umum dengan melakukan studi Skala Kegunaan Sistem 

(SUS). Studi ini mencakup tes dan survei yang berfokus pada lima dimensi kegunaan. 

(kemampuan belajar, efisiensi, ingatan, kesalahan, dan kepuasan) digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan belajar, efisiensi, ingatan, kesalahan, dan kepuasan.[10]. 
Penelitian ini berfungsi untuk menguatkan dan memvalidasi temuan. Tes fungsional dan 

non-fungsional adalah dua bentuk verifikasi. 
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2. Metode Penelitian 

2.1 Objek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA PGRI 2 Palembang, dan pelaksanaannya berlangsung 
antara Oktober 2021 hingga Juni 2022. Objek yang menjadi bahan penelitian evaluasi 

adalah website SMA PGRI 2 Palembang yg bisa di akses melalui tautan 

https://smapgri2plg.sch.id/ . Tampilan menu dari website dapat dilihat pada gamabr 1. 
Website untuk SMA PGRI 2 Palembang mencakup rubrik berita, profil sekolah, 

pendaftaran online, dan banyak lagi. Fitur Berita sendiri berisikan informasi tentang 

kegiatan sekolah, pendataan alumni, maupun pengumuman yang berkaitan dengan 
sekolah. Profil sekolah berisikan informasi yang terdiri atas identitas sekolah, sejarah 

sekolah, jurusan dan ekskul, dan struktur organisasi. pendaftaran online berisikan form 

pendaftaraan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) serta panduan pendaftaran dan info 

kendala. di fitur lainnya berisikan informasi yang terdiri atas siswa, pengumuman 

kelulusan, cek SPP. 

 
Gambar 1. Tampilan website SMA PGRI 2 Palembang 

2.2 Populasi Dan Sampel 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dan temuan-temuannya akan 

disajikan secara statistik melalui penggunaan angka-angka matematika dan statistik. 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan strategi simple random sampling, dimana  sampel 

diambil secara acak sehingga semua responden mempunyai kesempatan yang sama untuk 
dijadikan sampel. Populasi dari penelitian ini adalah pengguna yang menggunakan 

website SMA PGRI 2 Palembang yang berjumlah 873 yang terdiri dari guru dan siswa. 

Maka sampel yang akan menjadi objek pada penelitian berjumlah 90 orang dengan 
perhitungan menggunakan rumus slovin.[11] 

 

                                                     n = 
𝑁

(1 + 𝑛.𝑒.𝑒)
                                                               (1) 

 

Keterangan: n = Jumlah Sampel, N = Jumlah Populasi, E = Persentase toleransi (presisi) 

akibat kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat diperbaiki (10 %). 

 n = 
𝑁

(1 + 𝑛.𝑒.𝑒)
 

 n = 
873

(1 + 873 𝑥 0.1 𝑥 0.1)
                                               (2) 

   =  
873

(1 + 873 𝑥 0.01)
 

                                                = 89,722 = 90 orang responden (dibulatkan) 

 

https://smapgri2plg.sch.id/
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Berdasarkan hasil yang didapatkan dari rumus Slovin, maka didapatkan jumlah 

responden yang ada dalam kuesioner penelitian yaitu 90 orang. 

2.3 Metode Evaluasi 

Teknik uji pengguna System Usability Scale ini terdiri dari 10 item pernyataan berikut: 

Tabel 1. Item pernyataan System Usability Scale [7] 

No. Pernyataan Skala 

1 Saya berfikir akan menggunakan website ini lagi 1 s/d 5 

2 Saya merasa website ini rumit untuk digunakan 1 s/d 5 

3 Saya merasa website ini mudah untuk digunakan 1 s/d 5 
4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi 

untuk dapat menggunakan website ini 

1 s/d 5 

5 Saya merasa fitur-fitur website ini berjalan dengan 

semestinya 

1 s/d 5 

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten, (tidak 

serasi pada website ini) 

1 s/d 5 

7 Saya merasa orang lain akan memahami cara 

menggunakan website ini dengan cepat 

1 s/d 5 

8 Saya merasa website ini membingungkan 1 s/d 5 

9 Saya merasa merasa tidak ada hambatan dalam 

menggunakan website ini 

1 s/d 5 

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum 

menggunakan website ini 

1 s/d 5 

Skala respon berkisar dari 1 sampai 5:1 menunjukkan sangat tidak setuju (STS), 2 
tidak setuju (TS), 3 netral (N), 4 setuju (S), dan 5 sangat setuju (SS).  

Beberapa Pedoman yang harus diikuti saat menghitung skor pada kuesioner untuk 

menentukan hasil evaluasi menggunakan metode skala kegunaan.: [12] 
1. Jika pernyataan berisi angka ganjil, kurangi satu dari jumlah (X-1). 

2. Kurangi setiap pernyataan yang melibatkan bilangan genap dengan mengurangkannya 

dari 5 (5-X). 
3. Menambahkan nilai pernyataan dengan bilangan genap dan ganjil. Nilai ini kemudian 

dikalikan dengan 2,5. 

4. Nilai skala dari 0 sampai 4 adalah responden paling positif 
Menentukan kesimpulan akhir merupakan langkah terakhir dalam menganalisis 

usability dari sebuah website menggunakan sistem usability scale.[13]. Seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2, ada tiga indikasi penilaian yang digunakan untuk 
mendapatkan kesimpulan akhir: Accepbility Ranges, Grade Scale, dan Adjevtive 

Ratings.[14]. Acceptability ranges terdapat tiga tingkatan yaitu acceptable, marginal dan 

best imaginable. Skala kelas dibagi menjadi lima level: A, B, C, D, dan F. Ada lebih banyak 

level untuk adjective ratings, including worst imaginable, poor, ok, good, excellent, and 

best imaginable. 

 
Gambar 2. Penilaian SUS Accepbility Ranges, Grade Scale, dan Adjevtive Ratings.[14] 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa objek penelitian ialah website SMA PGRI 2 Palembang. 

Pengumpulan data kuesioner disebarkan kepada seluruh responden yaitu siswa dan guru 

SMA PGRI 2 Palembang menggunakan angket kertas dan dilakukan secara manual. 
Setelah penyebaran kuesioner selesai, akan dilakukan pengelolaan data sebagai persiapan 

untuk analisis data. Berdasarkan temuan pengumpulan data, angket disampaikan kepada 

sebanyak 10 siswa dari total 90 siswa, memungkinkan untuk tingkat respon 100 persen. 
Berikut ini adalah temuan dari Rekapitulasi Jawaban Responden tentang evaluasi 

usability website dalam kuesioner yang diberikan kepada total 90 individu: 

Tabel 2. Rekapitulasi Jawaban Responden 

 

Pernyataan 

Jawaban 

1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(N) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

TOTAL 

Learnbility       
1. Saya berfikir akan menggunakan website ini lagi 0 4 30 52 4 90 

2. Saya merasa website ini rumit untuk digunakan 5 37 30 16 2 90 

Efficiency       

3. saya merasa website ini mudah untuk 

digunakan 

3 9 30 36 12 90 

4. saya membutuhkan bantuan dari orang atau 

teknisi untuk dapat menggunakan website ini 

2 32 22 29 5 90 

Memorability       

5. saya merasa fitur-fitur wensite ini berjalan 

dengan semestinya 

0 7 19 50 14 90 

6. saya merasa ada banyak hal yang tidak 
konsisten (tidak serasi pada website ini ) 

8 28 37 17 0 90 

Errors       

7. saya merasa orang lain akan memahami 

menggunakan website ini dengan cepat 

1 13 39 25 12 90 

8. saya merasa website ini membingungkan 11 29 35 11 4 90 
Satisfaction       

9. saya merasa tidak ada hambatan dalam 

menggunakan website ini 

3 10 34 26 17 90 

10.saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu 

sebelum menggunkan website ini 

10 10 20 29 21 90 

Total 43 179 296 291 91 900 

Proporsi (%) 5% 20% 33% 32% 10% 100 % 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 5% responden  sangat tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut, 20%  tidak setuju dengan pernyataan tersebut, 33% memilih netral, 

Sebanyak 32% responden merasa setuju dengan pernyataan tersebut, dengan 10% merasa 

sangat setuju. 

3.1 Proses perhitungan SUS score 
Pedoman yang harus diikuti saat menghitung skor pada kuesioner untuk 

menentukan hasil evaluasi menggunakan metode system usability scale. [12]:  

a. Untuk setiap pernyataan nomor ganjil, kurangi 1 dari total (X-1). 
b. Kurangi untuk setiap pernyataan bilangan genap nilainya dari 5 (5-X). 

c. Menambahkan nilai pernyataan dengan bilangan genap dan ganjil. Nilai ini kemudian 

dikalikan dengan 2,5. 
d. Nilai skala dari 0 sampai 4 adalah responden paling positif 
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Tabel 3. Rekapitulasi Jawaban Responden dengan Metode SUS 

 

No. 

Skala Jawaban Responden SUS 

0 1 2 3 4 5 Responden Rata-rata 

Nilai 

P1 0 4 30 52 4 0 90 2.62 

P2 2 16 30 37 5 0 90 2.3 

P3 3 9 30 36 12 0 90 2.5 

P4 5 29 22 32 2 0 90 2 

P5 0 7 19 50 14 0 90 2.78 
P6 0 17 37 28 8 0 90 2.3 

P7 1 13 39 25 12 0 90 2.37 

P8 4 11 35 29 11 0 90 2.35 

P9 3 10 34 26 17 0 90 2.48 

P10 21 29 20 10 10 0 90 1.54 

Berdasarkan data responden  pada Tabel 3 dilakukan perhitungan sesuai ketentuan 

SUS untuk butir pedoman 1 dan  2. Dengan cara ini, maka memperoleh ringkasan data 
tanggapan responden, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3 menampilkan nilai-nilai yang dihitung dari tanggapan yang diterima untuk 

setiap instrumen pernyataan dan kemudian dilakukan pencarian nilai rata-rata untuk 
setiap instrumen pernyataan.[13]. Rumus untuk menghitung nilai rata-rata suatu 

instrumen pernyataan adalah sebagai berikut: ambil nilai rata-ratanya, kemudian kalikan 

dengan 2,5, seperti terlihat pada Tabel 4. Cara lain untuk menentukan peringkat 
kegunaan adalah dengan mengambil rata-rata semua instrumen pernyataan dan 

mengalikannya angka itu sebesar 2,5. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi 10 Pernyataan SUS x 2.5 

No. Nilai Rata-rata 

Pernyataan x 2,5 

Jumlah 

P1 2.62 x 2.5 6,65 

P2 2.3   x 2.5 5,75 

P3 2.5   x 2.5 6,25 

P4 2      x 2.5 5 
P5 2.78 x 2.5 6,95 

P6 2.3   x 2.5 5,75 

P7 2.37 x 2.5 5,925 

P8 2.35 x 2.5 5,873 

P9 2.48 x 2.5 6,2 
P10 1.54 x 2.5 3,85 

 Total Nilai SUS 58,1 

 

 Dari penghitungan nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan standar nilai 
System Usability Scale (SUS). Menurut skala SUS yang bernilai Rata – Rata : 58,1. 

dikategorikan : acceptability range sebagai marginal low, grade scale berada pada grade F,  

serta adjective rating dikategorikan ok yang hampir mendekati good Sehingga dapat 
dikatakan website SMA PGRI 2 Palembang masih terbilang rendah dari aspek penerimaan 

website oleh pengguna, kurang baik dalam hal penggunaan dan memiliki nilai dibawah 

rata rata 

3.2 Uji Validitas 
Pengujian Validitas dilakukan untuk menguji item pernyataan penelitian yang 

memberikan hasil yang bertujuan dengan menentukan sejauh mana skor item individu 

memprediksi kinerja secara keseluruhan. Menerapkan teknik analisis statistik dengan 
menggunakan software Spss. Hasil pengujian dari semua variabel yg telah di uji 

dimasukkan dengan ketentuan signifikansi (p-value).apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 
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disimpulkan item tersebut valid.dan apabia nilai signifikansi > 0,05 maka berkesimpulan 

item tersebut tidak valid. 

Tabel 5. Nilai uji validitas 

Indikator 

Penelitian 

rtabel rPearson 

Correlation(rhitung) 
N N Sig. (2-

tailed) 

P1 0,312 0.361 40 0.022 
P2 0,312 0.315 40 0.048 

P3 0,312 0.777 40 0.000 

P4 0,312 0.402 40 0.010 

P5 0,312 0.518 40 0.001 

P6 0,312 0.572 40 0.000 
P7 0,312 0.338 40 0.033 

P8 0,312 0.570 40 0.000 

P9 0,312 0.647 40 0.000 

P10 0,312 0.332 40 0.036 

 

Hasil uji validitas terhadap 10 pernyataan kuesioner. terhadap 40 responden awal 
mengenai penggunaan layanan website SMA PGRI 2 Palembang yang ada pada tabel 5, 

yaitu: Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 5 maka disimpulkan bahwa semua 

pernyataan kuesioner memiliki nilai >0.312 yang dilihat dari nilai rPearson Correlaction 

dan nilai rtabel (α=5%). Apabila dilihat dari nilai akhir rhitung menunjukkan setiap 
indikator penelitian terhadap variabel usability dinyatakan valid karena nilai rhitung > 

nilai rtabel. 

3.3 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah kuesioner yang mengukur data sebagai indikator dari suatu 

variabel atau struktur.[15]. Suatu survei dikatakan reliabel atau otoritatif  jika hasil survei 

stabil dari waktu ke waktu dan pada sampel yang berbeda, maka ini menunjukkan bahwa 
pertanyaan diajukan dari populasi yang sama dan bahwa jawabannya dapat diandalkan. 

Untuk melakukan uji reliabilitas terhadap setiap pertanyaan kuesioner berdasarkan 5 

variabel usability dengan cara melihat standar nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0.6 dan 
menggambarkan apakah data kuesioner yang telah didapatkan dari responden bisa 

dinyatakan reliable atau tidak. Semakin mendekati angka 1 maka akan semakin baik 

tingkat keandalan konsisten internal dalam indikator penelitian. Hasil akhir dari uji 

reliabilitas ini diproses dengan menggunakan alat bantu SPSS 
 

Tabel 6. Nilai Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha Based on 
Standardized 

Items N of Items 

.659 .667 10 

 
Dengan uji statistics Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika nilai 

Cronbach Alpha > 0,6 dapat ditentukan bahwa pada tabel 6 menunjukkan angka nilai 

reliabilitas diatas 0,659. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut adalah reliable 
atau dapat dipercaya dan konsisten. 
  

Tabel 7. Case Processing Summary 

Case Processing 

Summary 

N % 

Valid 40 100.0 
Excluded 0 .0 

Total 40 100.0 
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Dapat dilihat pada tabel Case Processing Summary pada baris tabel Cases Valid 

terdapat 40 responden dan persentasenya menunjukkan 100%, menunjukkan bahwa 40 

responden valid dan tidak ada responden yang termasuk dalam kategori Excluded. 

 
4. KESIMPULAN 

 

Temuan evaluasi mungkin berfungsi sebagai langkah awal dalam meninjau situs web. 
Skor SUS website SMA PGRI 2 Palembang adalah 58,1, menunjukkan bahwa website 

tersebut belum diterima dengan baik dan kemungkinan jumlah pengguna akan menurun. 

Hal ini menunjukkan bahwa website memerlukan evaluasi dan pengembangan tambahan. 
Untuk memastikan bahwa hasil penelitian ini tidak menyebabkan penurunan pengguna, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi situs web yang kurang 

efektif, efisien, dan memuaskan. Karena SUS tidak bersifat diagnostik, metode penilaian 
lebih lanjut diperlukan untuk mendeteksi masalah. 
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